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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan riwayat 

imunisasi BCG dengan kejadian tuberkulosis di Puskesmas Mootilango Kabupaten 

Gorontalo, maka peneliti menyimpulkan bahwa :  

a. Responden yang tidak memiliki riwayat imunisasi BCG lebih besar yakni 

sebanyak 49 (72,1%) responden, sedangkan responden yang mendapatkan 

imunisasi BCG hanya sebanyak 19 (27,9%) responden.  

b. Responden yang didiagnosa positif TB sebanyak 34 (50%) responden, 

sedangkan responden yang tidak TB jumlahnya sama yakni sebanyak 34 

(50%) responden. 

c. Tidak ada hubungan yang bermakna antara riwayat imunisasi BCG dengan 

kejadian tuberkulosis di Puskesmas Mootilango Kabupaten Gorontalo 

dimana nilai ρ = 0,177 (< α 0,05). 

5.2  Saran  

a. Bagi Pemerintah  

Diharapkan adanya upaya dan strategi yang tepat untuk pencegahan 

tuberkulosis selain dengan imunisasi BCG dalam upaya menuju eliminasi 

tuberkulosis di tingkat global pada tahun 2035 mendatang.  
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b. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan dapat memberikan perhatian khusus tentang penelitian-

penelitian selanjutnya tentang imunisasi BCG dan kejadian tuberkulosis.  

c. Bagi Profesi Keperawatan  

Diharapkan kepada teman sejawat dapat memahami secara mendalam 

tentang imunisasi BCG dan kejadian tuberkulosis agar bisa memberikan 

informasi yang benar kepada masyarakat.  

d. Bagi Puskesmas  

Diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap program 

imunisasi dan program tuberkulosis di puskesmas agar pelayanannya bisa 

maksimal dan memberikan efek positif terhadap derajat kesehatan 

masyarakat.  

e. Bagi Masyarakat Luas 

Diharapkan bisa mengerti tentang program imunisasi dan program 

penanggulangan tuberkulosis yang ada, agar bisa ikut serta bersama 

pemerintah dalam upaya eliminasi tuberkulosis pada tahun 2035 yang akan 

datang.  
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